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 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ Ha (Dengan titik ح
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 Dal D De د 

 Zai ẑ Zet (Dengan titik di ذ 
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 Ra’ R Es ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Y ش
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 Sad Ṣ Es (Dengan titik di ص

bawah) 

 Dad Ḍ De (Dengan titik di ض

bawah) 

 Ta Ṭ Te (Dengan titik di ط

bawah) 

 Za Ẓ Zet (Dengan titik di ظ

bawah) 

 Ayn ‘ Koma terbalik di‘ ع

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Wau W W و

 Ha’ H H ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal Vokal  

Vokal Tinggal Vokal Tangkap Vokal Panjang 

 ā =أ  ai =أي  ā =أ 

 ī =إى  au =أو  i =أ 

 ū =أو   u =أ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.  

Contoh : 

  Mar'atul Jamīlah =جميلة مرأة 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/.  

Contoh :  

  Fātimah = فاطمة

4. Syaddad (Tasydid, Geminasi)  

Tanda Geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh :  

 al-birrrabbanā =ربنا البر 

5. Kata Sandang  

Kata Sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh :  

  asy-syamsu =الشمس 

  ar-rajulu =الرجل  

  as-sayyidah =السيدة 

Kata Sandang diikuti oleh “huruf Qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dengan kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sandang.  
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Contoh:  

  al-qamar =القمر 

  ’al-badī =البديع 

  al-jalāl =الجالل 

6. Huruf Hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata, tidak ditransliterasikan. Kan tetapi, jika 

Hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf Hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof/’/.  

Contoh :  

 umirtu = أمرت

 syai'un =شيء  
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ABSTRAK 

Lutfiyani, Dewi Tri. 2025: Pelaksanaan Bimbingan Islami melalui Teknik Self 

Management terhadap Motivasi Berprestasi Siswa SD N Sunter Agung 01. Skripsi 

Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Nadhifatuz Zulfa, M.Pd.  

Kata kunci : Pelaksanaan Bimbingan Islami, Teknik Self Management, Motivasi 

Berprestasi  

Motivasi berprestasi dianggap sebagai suatu kondisi internal yang spesifik dan 

mendorong perilaku seseorang untuk mengatasi kendala, melaksanakan kekuasaan, 

berjuang untuk melakukan sesuatu yang sulit sebaik dan secepat mungkin. Motivasi 

berprestasi ini erat kaitannya dengan prestasi belajar yang didapatkan oleh siswa, 

yang mana motivasi berprestasi dimaksudkan sebagai suatu bentuk dorongan 

maupun dukungan yang diberikan baik kepada diri sendiri maupun orang lain untuk 

dapat mencapai suatu keberhasilan dalam belajar. Dalam motivasi berprestasi 

belajar siswa ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti kesehatan, minat, 

bakat, perhatian, huungan antara anggota keluarga, lingkungan sekitar dan lain 

sebagainya. Faktor-faktor tersebutlah yang nantinya akan mempengaruhi motivasi 

berprestasi siswa kedepannya.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk (1) mengetahui motivasi berprestasi 

siswa di SDN Sunter Agung 01, (2) untuk mengetahui pelaksanaan dari layanan 

bimbingan Islami melalui teknik self management untuk membentuk motivasi 

berprestasi siswa di SDN Sunter Agung 01. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan atau field research yang metodenya 

yautu deskriptif kualitatif dengan pendekatan psikologis. Sumber data primer dari 

penelitian ini yaitu wali kelas dan siswa kelas 5, sedangkan data sekundernya yaitu 

guru mata pelajaran dan dokumen pendukung lainnya. Disamping itu, teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Pada data yang dianalisis melalui tiga tahapan yaitu tahap pra 

lapangan yang terdiri dari proses pengamatan, penyusunan program pengamatan, 

pemilihan lokasi penelitian, dan pemilihan model pengamatan. Kemudian tahap 

selanjutnya yaitu tahap memasuki lapangan dan tahap akhir yakni tahap pengolahan 

data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berprestasi yang ada di SDN 

Sunter Aguung 01 ini disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor intrinsik maupun 

faktor ekstrinsik. Alasan menggunakan teknik self management yaitu agar siswa 

diharapkan akan mampu untuk mengatur dirinya terutama dalam hal belajar sesuai 

dengan arahan, dorongan, dukungan dan semangat yang diberikan oleh wali kelas 

melalui layanan bimbingan Islami baik secara individu maupun kelompok.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Motivasi berprestasi adalah dorongan internal yang mendorong seseorang 

untuk mengatasi tantangan, menunjukkan kemampuan, dan berusaha 

menyelesaikan tugas-tugas sulit dengan baik dan cepat. Bagi orang yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi, pencapaian bukan sekadar hasil, 

melainkan tujuan utama. Mereka cenderung menyukai tantangan, tidak takut 

mengambil risiko yang terukur, dan selalu berusaha memberikan yang terbaik. 

Selain itu, mereka sering kali menetapkan standar tinggi untuk diri sendiri dan 

terus berusaha meningkatkan kemampuan agar bisa meraih kesuksesan. 

Motivasi ini membuat mereka lebih gigih, fokus, dan tidak mudah menyerah 

ketika menghadapi hambatan. Singkatnya, motivasi berprestasi menjadi 

penggerak untuk terus berkembang dan mencapai hasil terbaik dalam berbagai 

bidang kehidupan.1 

Motivasi berprestasi erat kaitannya dengan prestasi belajar yang 

didapatkan oleh siswa, yang mana hal ini tentu diikuti dengan adanya motivasi 

atau dorongan dalam belajar pada tiap siswa. Motivasi atau dorongan 

merupakan suatu yang muncul yang diberikan oleh seseorang kepada orang 

 
1Wahyudi Firmansyah, Indra Jaya, Sumarni, “Analisis motivasi berprestasi pada mahasiswa 

Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi”, (Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi, Jurnal Dinamika Manajemen Vol.8. No.2, 2020), 

hlm. 85-87 



2 

 

 

 

lain atau diri sendiri, dimana dorongan tersebut bertujuan agar dapat mengubah 

seseorang menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya. Prestasi belajar 

didefinisikan sebagai suatu hasil capaian dari proses belajar yang didapatkan 

melalui pengalaman serta latihan yang dapat berupa angka (numeric), huruf, 

maupun perbuatan dalam waktu tertentu. Prestasi belajar siswa pun akan dapat 

berkembang apabila siswa mempunyai motivasi ataupun dorongan yang kuat 

untuk meningkatkan kemampuan belajarnya menjadi lebih baik.2 

Motivasi berprestasi adalah suatu bentuk dorongan atau usaha yang 

diterima seseorang untuk mencapai standar sari suatu keberhasilan. Menurut 

Santrock, motivasi berprestasi (achievement motivation) merupakan suatu 

keinginan berupa perilaku dari seseorang untuk mencapai suatu keberhasilan.3 

Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi umumnya akan sering berusaha 

untuk dapat mencapai apa yang diinginkan, meskipun pada prosesnya akan 

mengalami kesulitan serta hambatan dalam menggapainya.  

Motivasi berprestasi siswa dapat disebabkan oleh beberapa faktor yakni 

faktor intrinsik (faktor yang berasal dari dalam diri siswa) dan faktor ekstrinsik 

(faktor yang berasal dari luar diri siswa). Faktor intrinsik yang muncul pun 

akan berdampak pada prestasi belajar siswa, seperti faktor jasmaniah 

(kesehatan, cacat tubuh, dan lain sebagainya), faktor psikologis (intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, kematangan dan kesepian), serta faktor kelelahan. 

Sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengarui motivasi berprestasi 

 
2Siti Suprihatin, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”, (JURNAL 

PROMOSI: Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro, Vol. 3, No. 1, 2015), hlm. 74 
3Eneng Lia Febrianti, dkk, “Profil Motivasi Berprestasi Siswa SMA NEGERI 1 Ngrampah”, 

(FOKUS, Vol. 5, No. 3, 2022), hlm. 237-239 
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siswa diantaranya yaitu faktor keluarga (tingkat pendidikan orang tua, 

hubungan antar anggota keluarga), faktor sekolah serta faktor lingkungan 

masyarakat.4 

Faktor-faktor tersebutlah yang kemudian dapat berpengaruh pada motivasi 

berprestasi siswa yang mereka alami, dan dalam hal ini juga terjadi pada siswa 

SDN Sunter Agung 01 khususnya kelas 5. Menurunnya tingkat motivasi belajar 

yang diberikan kepada siswa akan berpengaruh juga pada proses pembelajaran 

serta prestasi yang didapatkan oleh siswa di SDN Sunter Agung 01 Jakarta 

Utara ini disebabkan atau dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenuh 

dengan dunia sekolah, tidak adanya dukungan atau support dari lingkungan 

sekitar serta faktor ekonomi dan faktor lainnya. Sehingga dari faktor 

tersebutlah semangat belajar dari siswa yang lama-kelamaan semakin 

menurun. 

Siswa yang memiliki prestasi belajar yang mengalami penurunan tentunya 

perlu adanya arahan dari orang sekitar, misalnya lingkungan sekolah yang 

diantaranya seperti wali kelas. Dalam penggunaan bimbingan Islami ini 

diharapkan agar dapat membantu siswa dalam mengubah pola pikir serta 

perilakunya secara mendalam mengenai prestasi mereka dalam proses 

pembelajaran. Bimbingan Islami diartikan sebagai suatu proses pemberian 

bantuan kepada seseorang yang didasari pada nilai-nilai ajaran Islam, sehingga 

seseorang dapat berpartisipasi dan berperan aktif dalam mengembangkan 

 
4Rena Rismayanti, dkk, “Pengaruh Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik Terhadap Proses 

Pembelajaran Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia, (Jurnal Pendidikan, Sains dan 

Teknologi, Vo. 2. No. 2, 2023), hlm. 23-26 
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pengetahuan, karakter maupun juga kemampuan yang diperlukan untuk 

mencegah permasalahan yang muncul dalam proses pengembangan diri 

seseorang.5 

Tolak ukur keberhasilan prestasi belajar siswa dapat di lihat dari 

kemampuan memenuhi standar kurikulum yang berlaku. Keberhasilan tersebut 

juga tercermin dari sejauh mana perkembangan yang dicapai melalui proses 

pembelajaran yang telah di jalani. Seorang guru harus dapat mengetahui sejauh 

mana siswa akan mengerti tentang materi pembelajaan yang akan diajarkan. 

Dalam hal ini untuk  dapat mengetahui prestasi belajar siswa dapat dilakukan 

dengan cara mengevaluasi siswa melalui test berupa pertanyaan maupun juga 

pernyataan baik secara lisan maupun tulisan. Dalam prestasi belajar dibagi 

menjadi 3 jenis yaitu kognitif (ranah cipta), afektif (ranah rasa) dan 

psikomotorik (ranah karsa). Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis 

prestasi belajar kognitif yang mencakup tentang kemampuan intelektual siswa 

setelah melakukan proses pembelajaran.6 

Melalui penelitian yang dilakukan, penulis tertarik untuk menganalisis 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa kelas V di SDN Sunter Agung 01, yang 

mana beberapa siswa diantaranya kurang memiliki semangat belajar 

dikarenakan tidak menyukai gurunya, merasa jenuh dengan lingkungan dan 

sistem pembelajaran yang monoton, tidak adanya dorongan atau dukungan 

baik dari keluarga maupun lingkungan serta lain sebagainya. Dari hal-hal 

 
5Faiz Rifaaldi, Hady Siti Hadijah, op.cit, hlm. 19-24 
6Ranjani Nurfatimah, dkk, “Komponen Pendorong Performa Belajar Mahasiswa”, (BERSATU: 

Jurnal Pendidikan Bhineka Tunggal Ika, Vol. 1, No. 6, 2023), hlm. 196-198 



5 

 

 

 

tersebutlah kemudian menyebabkan prestasi belajar siswa kian hari kian 

menurun. Sehingga dari permasalahan tersebut perlu mendapat perhatian 

khusus dari wali kelas guna memberikan dukungan kepada siswa dalam 

mengatasi permasalahan yang dihadapi. Kemudian peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Bimbingan Islami melalui 

teknik self management untuk membentuk motivasi berprestasi siswa di 

SDN Sunter Agung 01”.  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana motivasi berprestasi siswa di SDN Sunter Agung 01? 

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan Islami melalui teknik self management 

untuk membentuk motivasi berprestasi siswa diSDN Sunter Agung 01? 

C. Tujuan Penelitian  

Pada penelitian ini, tentu terdapat tujuan tertentu yang akan diperoleh 

melalui proses penelitian yang dilakukan. Beberapa tujuan yang diinginkan 

antara lain : 

1. Untuk mengetahui motivasi berprestasi siswa di SDN Sunter Agung 01. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan dari pelayanan bimbingan Islami melalui 

teknik self management untuk membentuk motivasi berprestasi siswa di 

SDN Sunter Agung 01 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat secara teoritis  

Hasil analisis ini dapat digunakan untuk memberikan kontribusi 

dalam hal keilmuan di bidang bimbingan penyuluhan Islam khususnya guna 



6 

 

 

 

meningkatkan motivasi berprestasi siswa di SDNSunter Agung 01 dengan 

menggunakan bimbingan berbasis Islami melalui teknik self management  

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi wali kelas  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk dapat mengevaluasi efektivitas pembelajaran yang 

dapat meningkatkan motivasi berprestasi siswa.  

b. Bagi siswa  

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah 

satu cara untuk dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V di 

SDN Sunter Agung 01, Jakarta Utara dan dapat memberikan 

pengalaman yang menyenangkan sehingga dapat memotivasi dirinya 

agar menjadi lebih giat dalam belajar. 

c. Bagi sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam upaya 

mengatasi permaslahan siswa yang berkaitan dengan motivasi 

berprestasinya  

d. Bagi orang tua siswa  

Melalui penelitian ini diharapkan agar orang tua lebih menumbuhkan 

rasa perhatian terhadap anak terutama yang berkaitan dengan prestasi 

belajar siswa kelas V di SDN Sunter Agung 01 Jakarta Utara.  
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E. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka yakni uraian atau ringkasan mengenai suatu kegiatan 

yang dilakukan guna memperoleh teori yang valid atau sesuai dengan 

problematika yang diteliti. Sehingga, penulisan skripsi mengenai pengaruh 

bimbingan Islam melalui teknik self management terhadap motivasi berprestasi 

siswa di SDN Sunter Agung 01, Jakarta Utara. Berdasarkan beberapa penelitian 

sebelumnya dengan analisis yang dirancang untuk menunjukkan bahwa analisis 

yang akan dilakukan belum dibahas dan memberikan gambaran yang digunakan 

sebagai dasar penelitian.  

1. Analisis teoritis dan penelitian yang relevan  

a. Bimbingan Islam melalui teknik self management  

Bimbingan Islam didefinisikan menjadi suatu proses, cara 

ataupun metode yang ditujukan kepada seseorang dalam upaya 

pemberian bantuan berupa solusi secara terarah, runtut dan logis guna 

membantu untuk proses pengembangan potensi yang dimiliki secara 

optimal sesuai dengan syariat dalam ajaran Islam serta nilai yang 

termaktub dalam Al-Qur’an dan Hadits.7 

Menurut pandangan Ahmad Mubarok, bimbingan Islami adalah 

proses pendampingan yang diberikan kepada seseorang atau kelompok 

dalam mengatasi berbagai persoalan hidup, dengan maksud membantu 

mereka mengenal jati diriserta menemukan solusi masalah berdasarkan 

 
7 SyamsulMunir, “Bimbingan Dan Konseling Islam”, (Jakarta: Amanah, 2013), hlm. 23 
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pedoman al-Qur’an dan Hadist demi terwujudnya kehidupan yang 

selaras dengan ajaran Islam.8 

Teknik self management merupakan metode yang berasal dari 

pendekatan behavioral yang fokus pada membnatu siswa dalam 

mengendalikan aktivitas belajarnya. Pendekatannya ini memfasilitasi 

individu untuk mengatur dan mengawasi perilakunya sendiri guna 

mencapai tujuan tertentu serta menyelesaikan berbagai masalah yang 

dihadapi.9 

Teknik self management adalah salah satu model dari cognitive 

behaviortherapy yang mencakup beberapa tahapan, yaitu: 

1) Pemantauan diri (self monitoring) 

2) Reinforcement tingkah laku yang positif (self reward) 

3) Kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (stimulus 

countracting) 

4) Penguasaan terhadap rangsangan (stimulus control). 

Dengan istilah lain teknik self management yaitu upaya yang 

digunakan agar dapat mengatur diri, memotivasi diri, menyusun diri, 

mengendalikan diri serta dapat mengembangkan dirinya dalam 

kehidupan yang akan dilakukan atau dikerjakan.10 

 
8Ahmad Mubarok, Al Irsyad an Nafsy, “Konseling Agama Teori dan Kasus”, (Yogyakarta: Fajar 

Pustaka Baru, 2002), hlm. 4-5 
9Nur Azizah Imran, “Penerapan Teknik Self Management untuk Mengurangi Kecanduan Media 

Sosial pada Siswa di SMA Negeri 1 Sinjai”, (Jurnal Universitas Negeri Makassar: Fakultas Ilmu 

Pendidikan, 2020), hlm. 4-6 
10 Nurdjana Alami, “Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Self Management Untuk 

Mengurangi Perilaku Terlambat Masuk Sekolah (Studi Pada Siswa Kelas X SMA 1 GebongTahun 

2014/2015)”, Jurnal Konseling Gusjigang, Vol. 1, No. 1, 2015, hlm. 3 
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Menurut Gantina Komalasari, dkk. menjelaskan bahwa teknik self 

management merupakan prosedur atau cara yang dilakukan oleh setiap 

individu dalam mengatur dirinya sendiri. Proses ini meliputi beberapa 

langkah penting yaitu menetapkan target perilaku yang ingin di ubah, 

memantau dan mengendalikan tingkah laku, memilih metode 

intervensi yang tepat, menerapkan metode tersebut. Serta menilai 

keberhasilan dari metode yang digunakan.11 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa teknik 

pengelolahan diri merupakan suatu proses yang dijalankan individu 

untuk memodifikasi perilakunya sendiri dengan memanfaatkan 

kemampuan yang didapatkan melalui proses konseling. Kemampuan 

ini selanjutnya diaplikasikan untuk membangkitkan motivasi internal, 

mengatur berbagai dimensi kehidupan, berupaya meraih target, serta 

meningkatkan kualitas diri secara berkelanjutan. Dengan kata lain, 

self-management membantu seseorang mengambil kendali atas 

hidupnya, meningkatkan disiplin diri, dan terus bertumbuh ke arah 

yang lebih positif. 

b. Motivasi berprestasi  

Motivasi berprestasi adalah suatu bentuk dorongan atau usaha 

yang diterima seseorang untuk mencapai standar dari suatu 

keberhasilan. Menurut Santrock, motivasi berprestasi (achievement 

motivation) merupakan suatu keinginan berupa perilaku dari seseorang 

 
11Gantina Komalasari, dkk, “Teori dan Teknik Konseling”, (Jakarta: PT Indeks, 2014), hlm. 180 
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untuk mencapai suatu keberhasilan.12 Seseorang yang memiliki 

motivasi berprestasi umumnya akan sering berusaha untuk dapat 

mencapai apa yang diinginkan, meskipun pada prosesnya akan 

mengalami kesulitan serta hambatan dalam menggapainya.  

Menurut Hawadi, motivasi berprestasi adalah dorongan internal 

yang mendorong seseorang untuk meraih pencapaian setinggi mungkin 

berdasarkan standar yang ditetapkan oleh dirinya sendiri. Sementara itu, 

Santrock mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai keinginan untuk 

menyelesaikan tugas, mencapai standar kesuksesan, dan berusaha keras 

demi meraih tujuan yang diinginkan. Dengan kata lain, motivasi 

berprestasi membuat seseorang terdorong untuk bekerja keras, 

mengevaluasi kemampuannya, dan terus berupaya mencapai hasil 

terbaik sesuai target yang telah ditentukan.13 

Dalam motivasi berprestasi siswa, nantinya akan dapat 

berpengaruh terhadap capaian prestasi belajar siswa, dimana prestasi 

belajar siswa dibagi menjadi 2 yaitu prestasi belajar dari segi akademik 

dan prestasi belajar dari segi non akademik. Prestasi belajar akademik 

biasanya mencakup tentang hal-hal yang berkaitan dengan mata 

pelajaran, baik pelajaran umum maupun agama, seperti ranking kelas, 

ikut lomba cerdas cermat, mendapatkan nilai tertinggi di kelas pada 

mata pelajaran tertentu, dan lain sebagainya. Sedangkan prestasi belajar 

 
12Eneng Lia Febrianti, dkk, “Profil Motivasi Berprestasi Siswa SMA NEGERI 1 Ngrampah”, 

(FOKUS, Vol. 5, No. 3, 2022), hlm. 237-239 
13Zakiah Nur Harahap, dkk, “Motivasi, Pengajaran, Pembelajaran”, (Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara: Jurnal On Education, Vol. 05, No. 03, 2023),  
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non akademik bisa dilihat dari kegiatan keikutsertaan siswa dalam 

organisasi, ekstrakulikuler, seperti juara lomba olah raga, menjadi ketua 

OSIS, ikut berpartisipasi menjadi relawan dalam kegiatan sosial 

maupun lainnya.14 

Berdasarkan definisi tersebut, lalu diambil kesimpulan bahwa 

prestasi belajar adalah suatu tingkatan keberhasilan dalam pembelajaran. 

Keberhasilan ini diperoleh dengan cara mengevaluasi hasil belajar siswa 

melalui penguasaan pengetahuan serta keterampilan yang dikembangkan.  

2. Penelitian yang relevan  

Berikut penulis akan menjelaskan beberapa riset atau penelitian 

sebelumnya yang erat hubungannya dengan penelitian serta digunakan 

untuk dapat membantu penulis dalam menyusun skripsi ini, yakni:  

a. Penelitian yang dilakukan oleh Salsabila Septi Ariyani dengan judul 

skripsinya yakni “Efektivitas Bimbingan Islam dengan Teknik Self 

Management terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa MAN 2 Kota 

Pekalongan.” Pada penelitian ini, ditujukan kepada siswa yang 

memiliki tingkat kedisiplinan belajar yang berdasarkan pada nilai pre 

test dan post test yang dilakukan selama penelitian.15 Persamaan antara 

penelitian ini dengan studi sebelumnya terletak pada penggunaan 

 
14Cut Zainahon, “Upaya Meningkatkan Prestasi Akademik dan Non Akademik Siswa Melalui 

Penggunaan Strategi Relasi pada SD Negeri 1 Beureunuen Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten 

Pidie”, (Serambi Akademica: Jurnal Pendidikan, Sains dan Humaniora, Vol. 11, No. 2, 2023), hlm. 

132-134 
15Salsabila Septi Ariyani, “Efektivitas Bimbingan Islam dengan Teknik Self Management terhadap 

Kedisiplinan Belajar Siswa MAN 2 Kota Pekalongan”, (Pekalongan: UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, 2019) 
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bimbingan Islami dan teknik self-management untuk meningkatkan 

prestasi belajar. Namun, perbedaan utamanya ada pada fokus penelitian 

dan subjek yang diteliti. Penelitian ini secara khusus mengkaji masalah 

kedisiplinan belajar pada siswa Madrasah Aliyah yang masih memiliki 

tingkat kedisiplinan belajar rendah. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Qurrotu A’yunin dengan judul 

“Konseling Islam dengan Teknik Self Management untuk Mengatasi 

Rendahnya Motivasi Belajar Siswa kelas X Madrasah Aliyah Nurul 

Jadid Program Keagamaan Paiton Probolinggo.” Dalam skripsi 

tersebut, penelitian berfokus pada permasalahan yang dialami oleh 

siswa yaitu berkaitan dengan kesulitan belajar B. Arab yang diakibatkan 

oleh rendahnya motivasi belajar yang didapatkan.16 Dalam penelitian 

tersebut terdapat kesamaan dengan penelitian yang sedang diteliti oleh 

peneliti yakni penggunaan teknik self management. Sedangkan 

perbedaan dari skripsi ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu tema 

atau fokus permasalahan yang disini berfokus pada motivasi belajar 

siswa yang rendah serta objek yang menjadi bahan dalam penelitian 

yang dilakukan.  

c. Penelitian yang dilakukan oleh Astrie Anggraini, Nusussakinah Daulay 

yang berjudul “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik 

Self Management untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa,” 

 
16Qurrotu A’yunin, “Konseling Islam dengan Teknik Self Management untuk Mengatasi Rendahnya 

Motivasi Belajar Siswa kelas X Madrasah Aliyah Nurul Jadid Program Keagamaan Paiton 

Probolinggo”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019) 
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Pada jurnal penelitian ini, membahas tentang fenomena 

ketidakdisiplinan siswa dalam hal belajar yang terjadi di SMA Al Azhar 

Medan, seperti terlambat datang ke sekolah, tidak menyelesaikan tugas 

sebagaimana mestinya, tidak menggunakan atribut seragam yang 

lengkap, berkelahi serta tidak memperhatikan guru ketika kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan.17 Persamaan jurnal penelitian ini dengan 

penelitian yang sedang dilakukan yaitu sama-sama menggunakan teknik 

selfmanagement untuk mengatasi permasalahan yang terjadi. 

Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu pokok pembahasan atau 

permasalahan yang diteliti disini serta layanan yang dilakukan dalam 

mengatasi permasalahan yang terjadi.  

d. Penelitian yang dilakukan oleh Nuriyah Hidayah Putri, dengan judul 

“Implementasi Teknik Self Management Islamidalam Menangani 

Rendahnya Motivasi Belajar Pada Seorang Siswa Sma Negeri 1 

Babat.” Dalam jurnal ini membahas tentang bagaimana proses 

penerapan teknik Self Management Islami dalam menangani rendahnya 

motivasi belajar pada seorang siswa SMA Negeri 1 Babat. Untuk 

mendeskripsikan permasalahan tersebut peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data melibatkan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Tahap analisis data yang digunakan 

adalah deskriptif komparatif dengan membandingkan pada kondisi 

 
17Astrie Anggraini, Nusussakinah Daulay, “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik 

Self Management untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa”, (Jurnal Pendidikan Edutama 

Vol. 10, No. 2, 2023) 
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konseli sebelum dan sesudah pelaksanaan terapi Self Management 

Islami.  

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan pada self management Islami 

untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar pada seorang siswa SMA 

Negeri 1 Babat dilalui aspek-aspek yang dapat dikelompokkan ke dalam 

prosedur self-management yang dilakukan disekolah, yaitu management by 

antecedent, management by consequence, cognitive techniques, affective 

techniques.18 Persamaan yang ada dalam jurnal dengan penelitian yang 

dilakukan yaitu pada teknik atau metode yang digunakan yaitu dengan 

teknik self management serta pokok bahasan yang diangkat yaitu mengenai 

motivasi berprestasi pada siswa. Adapun perbedaan yang antara jurnal 

terseut dengan penelitian yang dilakukan yaitu pada objek yang dijadikan 

sebagai bahan penelitian serta jenis layanan yang digunakan.  

3. Kerangka berpikir  

Kerangka berpikir yang ada dalam riset ini yaitu memiliki tujuan 

sebagai arahan dalam penerapan atau pelaksanaan penulisan, paling utama 

untuk menguasai alur pemikiran sehingga analisa yang dilaksanakan atau 

dilakukan menjadi jauh lebih sistematis dan tepat pada tujuan penulisan. 

Selain itu, kerangka berpikir juga memiliki tujuan yaitu untuk dapat 

memberikan keterpaduan serta keterkaitan antara variabel-variabel yang 

dijadikan sebagai bahan penelitian sehingga dapat menciptakan sesuatu 

 
18Nuriyah Hidayah Putri, “Implementasi Teknik Self Management Islami dalam Menangani 

Rendahnya Motivasi Belajar Pada Seorang Siswa Sma Negeri 1 Babat”, (Jurnal Psikologi dan 

Bimbingan Konseling Vol 7 No 5 Tahun 2024), hlm. 2-9 
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uraian yang untuk serta berkesinambungan. Sehingga kerangka berpikir 

dalam riset ini ditafsirkan dengan skema sebagai berikut: 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Teori 

Berdasarkan bagan kerangka berpikir di atas, dijelaskan bahwa 

pengaruh bimbingan Islam melalui teknik self management terhadap 

motivasi berprestasi siswa kelas 5 di SDN ini dijelaskan bahwa bimbingan 

Islam melalui teknik self management terhadap motivasi berprestasi siswa 

di SDN 01 Sunter Agung, Jakarta Utara. Dalam pelaksanaan layanannya, 

pengaruh bimbingan Islam ini lebih tertuju kepada motivasi berprestasi 

belajar siswa kelas 5 di SDN 01 Sunter Agung, Jakarta Utara.Pada motivasi 

berprestasi siswa setelah dilihat dari hasil ulangan harian dan juga hasil 

belajar siswa (nilai rapot) yang menurun ini dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu faktor yang muncul dari dalam diri siswa atau faktor internal dan 

faktor yang muncul dari luar siswa atau faktor eksternal. Sehingga dari dua 

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar oleh siswa tersebut, kemudian 

dilakukan atau diberikan layanan berupa bimbingan Islam dengan melalui 

teknik self management dengan tujuan untuk dapat meningkatkan motivasi 

berprestasi siswa berdasarkan dengan faktor yang mempengaruhinya.  
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F. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan rangkaian prosedur sistematis yang 

diterapkan untuk mengumpulkan data guna mencapai tujuan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif 

dengan menganalisis objek secara alamiah, bertujuan mahamai karakteristik 

dan perilaku manusia serta mengevaluasi kualitasnya. Metode ini juga disebut 

dengan natural setting karena penelitian ini dilakukan sesuai dengan kondisi 

alamiah atau kondisi sebenarnya.19 

1. Jenis dan pendekatan penelitian  

a. Jenis penelitian  

Jenis penelitian atau riset yang digunakan yaitu jenis penelitian yang 

ada pada lapangan atau field research. Field research diartikan sebagai 

suatu penelitian yang objeknya yaitu mengenai peristiwa atau gejala-

gejala yang terjadi pada lingkungan masyarakat dengan cara mendalami 

alasan atau latar belakang serta interaksinya dengan masyarakat.20 

Penelitian ini dilaksanakan secara langsung di lapangan yang pada 

penelitian ini ditujukan di SDN Sunter Agung 01. Dimana penelitian 

dimaksudkan untuk dapat menemukan data, mengumpulkan informasi 

serta untuk dapat mengetahui secara lebih intensif mengenai pengaruh 

bimbingan islami melalui teknik self management terhadap motivasi 

berprestasi siswa di SDN Sunter Agung 01.  

 
19Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&B”, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 

7-8 
20Husaini Usman, dkk, “Metode Penelitian Sosial”, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), hlm. 5 



17 

 

 

 

b. Pendekatan dalam penelitian  

Pendekatan dalam analisis ini yaitu pendekatan psikologis. Dalam 

metode penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

psikologis diartikan sebagai pendekatan yang bukan hanya 

berdasarkan pada kondisi objek yang diteliti saja, tetapi pengajar atau 

guru dengan cara mempertimbangkan kegiatan serta tugas yang 

dilakukan atau diberikan.21 Dalam pemilihan pendekatan psikologis ini 

bertujuan untuk dapat memudahkan peneliti dalam mendapatkan 

informasi serta data pendukung lainnya karena peneliti ingin 

mengetahui pengaruh bimbingan islam melalui teknik self 

management terhadap motivasi berprestasi siswa di SDN Sunter 

Agung 01.  

2. Sumber data  

Sumber data merupakan bahan dari mana data tersebut diperoleh.22 

Sumber data dibagi menjadi dua, yakni sebagai berikut :  

a. Sumber data primer  

Sumber data primer merupakan sumber data yang secara 

langsung diberikan oleh informan kepada peneliti.23 Dalam hal ini, 

termasuk ke dalam sumber data primer yakni wali kelas serta peserta 

didik kelas 5 yang secara keseluruhan berjumalh 89 siswa dengan 

 
21Nurhasanah Bakhtiar dan Marwan, “Metodologi Studi Islam”, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2016), 

hlm. 10 
22SuharsimiArikunto, “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2006), hlm. 129 
23Sumadi Suryabrata, “Metode Penelitian”, (Jakarta: Rajawali, 1987), hlm. 93 
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rincian 46 siswa laki-laki dan 43 siswa perempuan di SDN Sunter 

Agung 01. Dengan jumlah keseluruhan siswa tersebut, kemudian 

peneliti mengambil beberapa siswa dengan jumlah 5 siswa yang 

dijadikan sebagai sampel atau informan dalam menunjang penelitian 

yang dilakukan.  

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data dimana ini 

diperoleh secara tidak langsung serta digunakan sebagai data 

pendukungbiasanya berupa data foto atau dokumentasi, hasil belajar 

siswa (nilai rapot maupun nilai ulangan harian siswa), dan data 

resmilainnya yang digunakan untuk dapat mendukung jalannya proses 

penelitian.24 Sumber data sekunder ini seperti buku-buku terkait dengan 

bimbingan Islami, teknik self management dan juga prestasi belajar 

siswa serta dokumen lainnya.  

3. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data merupakan suatu teknik atau cara yang 

dilakukan oleh seorang peneliti guna mengumpulkan datasecara sistematis 

dengan memakai metode ilmiah yang memiliki kaitan dengan berbagai 

permasalahan yang sedang diteliti. Dalam teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang dikehendaki berdasarkan inti 

pokok permasalahan yang sedang diteliti.25 

 
24Ibid,. hlm. 94 
25Deni Darmawan, “Metode Penelitian Kuantitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 

296 
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Salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan kuesioner berbentuk skala psikologi. Dalam bentuk 

skala psikologi ini, peneliti akan memberikan pertanyaan tertulis yang telah 

dipersiapkan sebelumnya dan harus diisi oleh responden. Dalam 

pelaksanaannya, kuesioner ini akan diberikan kepada responden secara 

langsung dengan cara membagikan selebaran yang dibagikan dalam kelas. 

Responden yang dimaksud dalam penelitian ini yakni siswa siswi kelas 5 

SDN Sunter Agung 01. Berikut ini merupakan beberapa tahapan dalam 

pengumpulan data, yakni: 

a. Teknik observasi  

Teknik observasi adalah cara penelitian dimana peneliti melihat 

langsung kejadian atau hal yang diteliti. Menurut Nawawi dan Martini, 

observasi artinya mengamati dan mencatat dengan teratur segala hal 

yang terjadi pada objek penelitian. Dari penjelasan ini bisa kita pahami 

bahwa observasi adalah kegiatan mengamati dan mencatat data secara 

terencana oleh peneliti guna memperoleh hasil penelitian yang akurat, 

lengkap, dan mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan teknik ini, 

peneliti dapat mengumpulkan informasi langsung dari sumbernya untuk 

mendukung validitas penelitian. 

b. Teknik wawancara  

Teknik wawancara adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan melalui interaksi tatap muka antara peneliti dan responden. 

Dalam hal ini peneliti menyampaikan beberapa pertanyaan yang telah 
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disiapakan terlebih dahulu, bertujuan untuk memperoleh informasi 

mendalam terkait topik penelitian. Metode ini memungkinkan peneliti 

untuk menggali secara detail pandangan, pengalaman, emosi, maupun 

pendapat dari responden.26 

c. Studi dokumentasi  

Studi dokumentasi merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mengumpulkan data historis melalui berbagai 

dokumen tertulis. Data ini dapat berupa surat, catatan harian, arsip 

kenangan, laporan resmi, atau catatan penting lainnya. Peneliti 

memanfaatkan studi dokumentasi untuk memperoleh informasi yang 

relevan dengan topik penelitiannya. Menurut Hamidi, metode 

dokumentasi mencakup pengumpulan informasi dari catatan-catatan 

penting baik yang berasal dari institusi, organisasi, maupun dokumen 

pribadi. Dengan teknik ini, peneliti dapat menganalisis bukti-bukti 

tertulis guna mendukung keakuratan dan kedalaman penelitian yang 

dilakukan.27 

4. Teknik analisis data  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. 

Moleong menjelaskan bahwa analisis data adalah metode untuk meneliti 

 
26Siti Romdona, dkk, “Teknik Pengumpulan Data: Observasi, Wawancara dan Kuesioner”, 

(JISOSEPOL: Jurnal Ilmu Sosial Ekonomi dan Politik, Vol. 3, No. 1, 2025), hlm. 42-45 
27Ardiansyah, dkk, “Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian Ilmiah Pendidikan pada 

Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif”, (IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 2, 2023), hlm. 

4-6 
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data melalui pengumpulan, pemilihan dan identifikasi informasi penting 

agar dapat dikaji dan disampaikan kepada pihak lain.28 

Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis data 

fenomenologi menurut Bogdan dan Taylor, memiliki tiga tahapan yakni: 

a. Tahap pra lapangan  

Pada kegiatan penelitian tahap pra lapangan ini meliputi beberapa hal, 

yaitu : 

1) Proses pengamatan awal  

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 

memulai meninjau tempat penelitian dan mensurvei subjek 

lingkungan serta tindakan yang dilakukan oleh subjek yang diteliti 

tanpa adanya interaksi maupun wawancara. Maksud maupun tujuan 

dari analisa ini yaitu untuk dapat mencari gambaran umum melalui 

model yang tepat tentang subjek yang akan dijakdikan sebagai bahan 

penelitian. 

2) Penyusunan program pengamatan 

Pada penyusunan program ini dilakukan dengan menentukan 

jenis pengamatan dan pola wawancara yang akan digunakan serta 

panduan yang disusun sesuai dengan kegiatan apa saja yang akan 

dilaksanakan nantinya. 

3) Pemilihan lokasi penelitian  

 
28Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif, Ed. Rev”, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2010), 

hlm. 248 
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Pemilihan lokasi ini bertujuan untuk memudahkan atau 

memperjelaskan tempat yang akan dijadikan sebagai penelitian, 

sekaligus menyesuaikan dengan ketertarikan peneliti.29 

4) Pemilihan model pengamatan terbuka  

Peninjauan atau pengamatan yang dilakukan secara terbuka 

bukan tersembunyi, karena pengamatan yang dilakukan secara 

tersembunyi haruslah dihindari oleh peneliti sebab termasuk dalam 

kategori ilegal dimana ini dapat merugikan peneliti serta subjek 

penelitian.  

b. Tahap memasuki lapangan  

Pada tahap ini, peneliti perlu membangun komunikasi dua arah 

dengan subjek penelitian melalui pertukaran informasi yang transparan. 

Proses diawali dengan perkenalan peneliti, disertai penjelasan tujuan 

penelitian. Peneliti harus menjaga sikap netral agar dapat diterima 

subjek, sehingga tidak menimbulka kekhawatiran atau ancaman baik 

selama maupun setelah penelitian berlangsung.   

Dalam proses ini, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan 

peneliti, yaitu: 

1) Meningkatkan hubungan baik yang terjalin antara peneliti dengan 

subjek penelitian 

 
29Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Bahasa”, (Solo: Cakra Books, 

2014), hlm. 183-184 
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2) Memahami dan menyesuaikan diri dengan subjek dari segi 

perilaku serta bahasa yang mungkin saja berbeda arti dengan 

peneliti  

3) Membuat catatan lapangan atau field notes hasil observasi. Dalam 

catatan lapangan ini berisi dua bagian, antara lain bagian deskriptif 

serta bagian reflektif. Catatan lapangan disini mencakup hal-hal 

yang telah diamati yang dirancang secara lengkap, akurat dan 

terperinci serta sistematis dalam melakukan komunikasi dengan 

subjek yang diteliti. Selain itu, dalam proses penyusunan catatan 

lapangan ini diperlukan perhatian, disiplin serta keseriusan dari 

peneliti. Tujuan dari catatan lapangan ini yaitu untuk dapat 

menghindari adanya hal-hal yang terlewatkan, sehingga perlu 

adanya konsentrasi penuh dalam penyusunan catatan lapangan ini.  

4) Melakukan wawancara. Dalam melakukan wawancara yang 

sebelumnya perlu menyusun beberapa pertanyaan yang 

nantinya akan ditanyakan kepada setiap penelitian dan 

pertanyaan yang diajukan pun tidak mengandung unsur yang 

menjatuhkan atau menyinggung subjek.  

5) Mengumpulkan dokumen pribadi. Dokumen pribadi disini 

merujuk pada tulisan maupun rekapan dari subjek tentang 

keseluruhan atau bagian proses penelitian yang dilakukan.  
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c. Pengolahan data setelah di lapangan  

Membuat sudut pandang fenomenologi, proses pengolahan data 

atau informasi ini sebenarnya tidak dapat dipisahkan antara proses 

pengamatan dengan wawancara yang dilakukan dengan subjek yang 

dijadikan sebagai bahan penelitian. Dalam analisis data ini, peneliti 

berupaya untuk dapat mengindentifikasi mengenai topik serta 

menyusun asumsi atau gagasan yang ditunjukkan dari data.  

Tidak hanya itu saja, dalam pengolahan data ini juga harus 

melakukan cara untuk dapat memperlihatkan bahwa tema dan asumsi 

atau gagasan dibuat dan didukung oleh adanya data. Tujuan dari analisis 

data ini yaitu agar peneliti dapat lebih kritis terhadap tingkah laku yang 

muncul dalam lingkup penelitian serta interaksi sosialnya agar dapat 

memahami gejala-gejala yang belum atau tidak dimengerti maknanya.30 

G. Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian, agar memperoleh pembahasan yang sistematis dan 

konsisten, suatu penelitian harus dirancang dengan cermat. Penelitian 

berkualitas juga perlu mencerminkan kelengkapan. Dalam hal ini penulis 

menyajikannya ke dalam lima bab, dimana setiap bab terbagi beberapa sub bab 

dengan susunan sebagai berikut: 

Bab I, pendahuluan. Pada bab ini terdapat pembahasan mengenai 

pendahuluan. Sub bab dari pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, 

 
30Farida Nugrahani, Ibid., hlm. 185-189 
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rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian, dan juga sistematika penelitian.  

Bab II, kajian teori. Pada bab ini membahas terkait teori bimbingan Islami, 

teknik self management dan motivasi berprestasi siswa. Selanjutnya, sub bab 

dari bimbingan Islami meliputi: pengertian, tujuan, fungsi dan tahapan 

bimbingan Islami. Pada sub bab teknik self management menjabarkan terkait 

pengertian, tujuan, tahapan dan aspek-aspek dari teknik self management. Dan 

yang terakhir dalam sub bab ini yaitu motivasi berprestasi yang mencakup 

pengertian, karakteristik, teori motivasi berprestasi, faktor yang mempengaruhi 

motivasi berprestasi.  

Bab III, hasil penelitian. Pada bab ini berisi tentang gambaran umum dari 

SDN Sunter Agung 01, motivasi berprestasi siswa sebelum dan sesudah 

pemberian bimbingan Islami dengan teknik self management dan pelaksanan 

bimbingan Islami melalui teknik self management untuk membentuk motivasi 

berprestasi siswa di SDN Sunter Agung 01.  

Bab IV, analisis hasil penelitian. Pada bab ini membahas terkait dengan 

analisis hasil penelitian. Terdiri dari analisis motivasi berprestasi siswa sebelum 

dan sesudah diberikannya bimbingan Islami melalui teknik self management. 

Dan juga analisis terkait dengan pelaksanaan bimbingan Islami melalui teknik 

self management.  

Bab V, penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari kegiatan penelitian dan juga 

saran dari peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian tentang pelaksanaan bimbingan Islami melalui 

teknik self management untuk membentuk motivasi berprestasi siswa di SDN 

Sunter Agung 01, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

Motivasi berprestasi pada siswa kelas 5 di SDN Sunter Agung 01 bukan 

hanya berasal dari prestasi akademik saja, melainkan juga prestasi non 

akademik yang dicapai oleh beberapa siswa kelas 5 baik putra maupun putri  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa hal yang penulis sarankan 

berhubungan dengan penulisan skripsi ini, yaitu: 

1. Bagi sekolah  

Dalam peran wali kelas dalam membentuk motivasi berprestasi 

siswa pada siswa kelas 5 hendaknya mengetahui secara pasti apa saja yang 

dibutuhkan oleh siswa yang disesuaikan dengan kondisi siswa dengan 

membagi atau mengkualifikasikan siswa sesuai dengan kondisi dan 

kemampuan mereka, baik dari segi akademik maupun non akdemik dari 

masing-masing siswa 

2. Saran bagi wali kelas  

Peran dari wali kelas sebagai pembimbing serta dijadikan sebagai 

teladan siswa hendaknya meningkatkan perannya sebagai seorang 



85 

 

 

 

pembimbing, pengajar dan orang tua sehingga dapat menggunakan 

kemampuan yang dimilik untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya. 

Wali kelas harus mampu untuk lebih meningkatkan dengan menerpakan 

kegiatan-kegiatan yang positif bagi siswa  

3. Saran bagi orang tua  

Sebagai orang tua, hendaknya ikut andil serta menjalin kerjasama 

dengan pihak sekolah guna memantau dan mengawasi anak-anak dalam 

kehidupan sehari-hari ketika berada di rumah terutama dalam hal belajar. 

Sehingga apa yang telah diajarkan di sekolah bisa dilakukan juga ketika di 

rumah.  
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